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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarun model pembelajaran Treffinger terhadap
keterampilan berpikir kritis matematika siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Babat. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment tipe pretest-posttest non-
equivalent control group design. Subjek penelitian melibatkan 39 siswa kelas V, yaitu kelas VA (20
siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas VB (19 siswa) sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan
melalui tes keterampilan berpikir kritis berbentuk soal esai dan pilihan ganda, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, dan
uji-T Independent Sample berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata posttest kelas
eksperimen (75,8) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (66,4). Uji normalitas menunjukkan seluruh
data berdistribusi normal (Sig. > 0,05), uji homogenitas memperoleh Sig. 0,674 > 0,05 (homogen), dan
uji-T menghasilkan nilai t = 8,911 dengan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sechingga Ho ditolak dan H,
diterima. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan model Treffinger terhadap
keterampilan berpikir kritis matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Babat.

Kata Kunci: Model Treffinger, Keterampilan Berpikir Kritis, Matematika, Sekolah Dasar

Abstract

This study aimed to examine the effect of the Treffinger learning model on the mathematical critical
thinking skills of Grade V students at SD Muhammadiyah 1 Babat. This quantitative study employed a
quasi-experimental design with a pretest-posttest non-equivalent control group approach. The
research subjects consisted of 39 Grade V students: class VA (20 students) as the experimental group
and class VB (19 students) asthe control group. Data were collected through critical thinking skill
tests in the form of essay and multiple-choice questions, observation, and documentation. Data were
analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Levene's homogeneity test, and an Independent
Sample T-test assisted by SPSS. The results showed that the mean posttest score of the experimental
group (75.8) was higher than that of the control group (66.4). The normality test showed all data were
normally distributed (Sig. > 0.05), the homogeneity test yielded Sig. 0.674 > 0.05 (homogeneous), and
the T-test produced t = 8.911 with Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05, leading to rejection of Ho and
acceptance of H,. These findings confirmed that the Treffinger model had a significant effect on the
mathematical critical thinking skills of Grade V students at SD Muhammadiyah 1 Babat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di Indonesia memegang peran penting sebagai pedoman
pengembangan pola pikir logis dan kritis siswa. Namun, data dari dua penelitian
menunjukkan sejumlah kendala yang masin menghambat pencapaian hasil belajar matematika
yang optimal, yaitu keterbatasan keterampilan guru, keterbatasan sumber daya teknologi, dan
rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa (PeranginAngin dkk., 2021). Selain itu,
metode pembelajaran yang dominan bersifat konvensional dan kurang inovatif menyebabkan
rendahnya motivasi serta keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah
matematika (Made dkk., 2021).

Keterampilan berpikir kritis matematika, yang didefinisikan sebagai keterampilan
siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi matematika guna
menyelesaikan masalah secara efektif dan kreatif, menjadi semakin penting di era pendidikan
abad ke-21 (Hidayah, 2022). Secara operasional, penelitian ini mengukur keterampilan
tersebut melalui enam indikator yang dikembangkan Facione (1990), vyaitu: (1) penjelasan,
kemampuan menguraikan konsep atau cara penyelesaian masalah pecahan dengan alasan
yang logis dan masuk akal secara matematis; (2) interpretasi, kemampuan memahami serta
memaknai suatu permasalahan pecahan yang disajikan; (3) perspektif, kemampuan
memandang permasalahan pecahan dari berbagai sudut pandang atau cara penyelesaian; (4)
aplikasi, kemampuan menerapkan konsep pecahan pada situasi atau soal yang baru; (5)
empati, kemampuan memahami cara berpikir atau strategi penyelesaian orang lain; dan (6)
pengetahuan diri, kemampuan menyadari dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri dalam
menyelesaikan masalah pecahan. Keenam indikator inilah yang menjadi acuan penyusunan
instrumen tes pada penelitian ini (lihat Tabel 1). Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif, sehingga siswa aktif berpikir, menganalisis,
dan memecahkan masalah secara kritis (Rosmiati dkk., 2023).

Penelitian terkini turut mengonfirmasi bahwa keterampilan berpikir kritis matematika
siswa masih perlu ditingkatkan secara terstruktur. Jamil dkk. (2024) menemukan bahwa
pengintegrasian pengembangan keterampilan berpikir kritis ke dalam Kkurikulum matematika
sekolah masih belum optimal, sehingga peserta didik kesulitan melakukan interpretasi,
analisis, dan evaluasi pada masalah matematis yang kontekstual. Dalam pembelajaran
matematika materi pecahan khususnya, ketersediaan media dan pendekatan pembelajaran
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yang inovatif terbukti berpengaruh terhadap pemahaman dan keterlibatan aktif siswa SD
(Fahmudita dan Zativalen, 2024), sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang dapat
menstimulasi keenam indikator berpikir kritis tersebut secara bertahap.

Model Treffinger merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang
dikembangkan oleh Donald J. Treffinger (1985) berdasarkan kerangka Creative Problem
Solving (CPS). Model ini terdiri dari tiga tingkatan utama: (1) Basic Tools, di mana siswa
membangun pemahaman konsep dasar; (2) Practice with Process, di mana siswa berlatih
berpikir divergen melalui diskusi kelompok; dan (3) Working with Real Problems, di mana
siswa memecahkan masalah kontekstual secara mandiri dan kreatif. Pendekatan bertahap ini
terbukti efektif dalam melatih kemampuan analisis dan evaluasi siswa Ndiung dkk., 2020).

Dua penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas model Treffinger dalam
pembelajaran matematika sekolah dasar. Lailul Huda dkk. (2020) menemukan bahwa
pembelajaran Treffinger berbantuan media audio visual meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas V SD dengan skor rata-rata mencapai 75. Sari dan Supriadi,
(2021) membuktikan bahwa penerapan model Treffinger secara signifikan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis matematika siswa SD sebesar 25% pada materi geometri. Namun,
kedua penelitian tersebut belum mengukur keterampilan berpikir kritis secara multidimensi
berdasarkan indikator yang operasional, serta belum secara spesifik mengkaji materi pecahan
kelas V, sebuah topik yang menurut Fahmudita dan Zativalen, (2024), tergolong sulit
dipahami siswa SD karena sifatnya yang abstrak. Penelitian terbaru oleh Halida dkk. (2025)
turut membuktikan bahwa model Treffinger berpengarun terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar siswa, namun belum menyentuh ranah berpikir kritis pada materi
pecahan secara khusus. Kesenjangan empiris inilah yang mendasari kebaruan penelitian ini,
yaitu mengukur pengarun model Treffinger terhadap keterampilan berpikir Kritis matematika
berbasis enam indikator Facione (1990) secara spesifik pada materi pecahan kelas V, yang
belum pernah diteliti sebelumnya. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga berperan
krusial; Irmaningrum dkk., (2023) menegaskan bahwa metode yang mendorong proses
berpikir Kritis secara aktif terbukti meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa calon guru
SD, yang implikasinya relevan bagi penerapan model Treffinger di kelas.

Kondisi serupa ditemukan di SD Muhammadiyah 1 Babat. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara peneliti dengan guru kelas V pada awal tahun ajaran
2025/2026, hanya sekitar 40-50% siswa yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70. Kelas VA berjumlah 20 siswa dan kelas VB berjumlah 19 siswa. Di kelas
VA, hanya sekitar 40% siswa mampu mengikuti pelajaran matematika dengan balk,
sementara di kelas VB sekitar 50% menunjukkan pemahaman yang memadai. Dari hasil
wawancara tersebut, guru kelas menyampaikan bahwa model pembelajaran yang dominan
digunakan adalah metode ceramah, yang membuat siswa menjadi pendengar pasif dan kurang
melatin keterampilan berpikir kritis seperti menganalisis kesalahan atau menghasilkan solusi
alternatif.

Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu solusi inovatif yang mendorong
siswa untuk aktif berpikir kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran matematika. Model ini
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada berbagai
tingkatan pendidikan (Sari dan Supriadi, 2021; Hasanah dkk., 2022; Hermayuni dkk., 2021).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap keterampilan berpikir kritis matematika
siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Babat pada materi pecahan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada fokusnya terhadap mata pelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD
Muhammadiyah 1 Babat yang diukur secara multidimensi berdasarkan enam indikator
berpikir kritis Facione (1990), suatu pendekatan yang belum pernah digunakan pada
penelitian sejenis sebelumnya.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada awal tahun ajaran 2025/2026 di SD Muhammadiyah 1
Babat, Kabupaten Lamongan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
Quasi Experiment tipe pretest-posttest non-equivalent control group design. Desain ini dipilin
karena peneliti tidak dapat melakukan pengacakan penuh terhadap subjek penelitian sehingga
menggunakan kelas yang sudah ada.

Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas V sebanyak 39 siswa, yaitu kelas VA
sebanyak 20 siswa sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan model
pembelajaran Treffinger, dan kelas VB sebanyak 19 siswa sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah). Teknik pengambilan sampel
menggunakan Total sampling karena seluruh anggota populasi dijadikan sampel.

Pelaksanaan perlakuan model pembelajaran Treffinger pada kelas eksperimen dilakukan
sepenuhnya oleh peneliti yang bertindak sebagai pengajar. Observer diambil dari teman
peneliti yang paham dengan model treffinger karena observer bertugas untuk mengontrol
bahwa model yang diterapkan sudah sesuai dengan sintaks. Pemisahan peran antara pelaksana
pembelajaran dan pengamat ini dilakukan secara sengaja agar pengambilan data bersifat
objektif dan terhindar dari bias penilaian terhadap diri sendiri (self-assessment bias), sehingga
validitas dan kredibilitas hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis.

Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir Kkritis matematika yang terdiri dari
10 soal uraian, dengan masing-masing soal memuat dua dari enam indikator berpikir Kritis
menurut Facione (1990), vaitu penjelasan, interpretasi, perspektif, aplikasi, empati, dan
pengetahuan diri, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No. Nomor Soal Indikator Bentuk Soal
1 1 1. Penjelasan 2. Interpretasi Uraian
2 2 1. Penjelasan 2. Aplikasi Uraian
3 3 1. Interpretasi 2. Perspektif Uraian
4 4 1. Interpretasi 2. Aplikasi Uraian
5 5 1. Perspektif 2. Penjelasan Uraian
6 6 1. Perspektif 2. Pengetahuan Diri Uraian
7 7 1. Aplikasi 2. Penjelasan Uraian
8 8 1. Aplikasi 2. Interpretasi Uraian
9 9 1. Empati 2. Penjelasan Uraian
10 10 1. Pengetahuan Diri 2. Empati Uraian

Total 10

Soal
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Instrumen ini digunakan pada tahap pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
perlakuan, dilengkapi rubrik penilaian untuk setiap indikator. Instrumen diuji menggunakan
uji validitas (korelasi product moment), reliabilitas (Cronbach's Alpha), taraf kesukaran, dan
daya pembeda. Selain itu, dilakukan validasi perangkat pembelajaran dan validasi ahli materi
untuk memastikan kualitas instrumen yang digunakan.

Lembar observasi guru digunakan untuk menilai Kinerja guru dalam menerapkan model
pembelajaran, dan terdiri dari tiga aspek indikator, yaitu: (1) persiapan, meliputi kesiapan
perangkat pembelajaran; (2) pelaksanaan, meliputi keterampilan mengelola kelas dan
menyampaikan materi sesuai sintaks tiga tingkatan model Treffinger (Basic Tools, Practice
with Process, dan Working with Real Problems); dan (3) penilaian, meliputi proses evaluasi
pada akhir sesi pembelajaran, dengan skala penilaian 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =
Baik, dan 4 = Sangat Baik. Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran pada setiap tahapan model
Treffinger turut dikumpulkan sebagai bukti pendukung keterlaksanaan perlakuan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Treffinger (X), yang
diterapkan melalui tiga tingkatan: (1) Basic Tools, yaitu guru membangun pemahaman dasar
konsep perkalian dan pembagian pecahan; (2) Practice with Process, yaitu siswa bekerja
dalam kelompok kecil mengerjakan LKPD dan berdiskusi untuk menemukan berbagai cara
penyelesaian; serta (3) Working with Real Problems, yaitu siswa memecahkan masalah nyata
kontekstual dan membuat soal cerita berbasis pengalaman sehari-hari. Variabel terikat adalah
keterampilan berpikir kritis matematika (Y), yang diukur melalui tes berbentuk pretest dan
posttest berdasarkan enam indikator pada Tabel 1.

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS, meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
homogenitas Levene's Test, dan uji hipotesis dengan Independent Sample T-test. Untuk
mengetahui  besarnya peningkatan keterampilan berpikir  kritis secara ternormalisasi,
digunakan analisis N-Gain Score dengan kategori: g > 0,7 (tinggi), 0,3 < g < 0,7 (sedang), dan
g < 0,3 (rendah) (Hake, 1998). Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan secara
praktis, dihitung pula effect size menggunakan Cohen's d, dengan kriteria Cohen's d: 0,2
(kecil), 0,5 (sedang), dan 0,8 (besar) (Cohen, 1988). Kriteria pengambilan keputusan uji
hipotesis: jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh
signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan oleh guru kelas VA melalui tiga
tingkatan model Treffinger. Pada tingkat | (Basic Tools), guru menjelaskan konsep perkalian
pecahan dengan mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebit,
serta konsep pembagian pecahan menggunakan prinsip mengalikan dengan invers, dilengkapi
contoh tertulis di papan tulis dan pembahasan latihan dasar bersama siswa [Gambar 1]. Pada
tingkat 1l (Practice with Process), siswa dibagi ke dalam kelompok kecil beranggotakan 4-5
siswa, mengerjakan LKPD berisi soal variasi perkalian dan pembagian pecahan, dengan guru
berkeliling membimbing dan mendorong siswa menemukan berbagai cara penyelesaian,
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termasuk melalui gambar atau diagram, kemudian setiap kelompok mempresentasikan cara
penyelesaian yang paling menarik [Gambar 2]. Pada tingkat Il (Working with Real
Problems), siswa menyelesaikan masalah kontekstual sehari-hari terkait pecahan, misalnya
membagi pizza atau mengukur bahan masakan, menyusun soal cerita baru berdasarkan
pengalaman nyata, kemudian saling bertukar dan menyelesaikan soal buatan kelompok lain,
sementara guru memberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kreativitas siswa [Gambar 3].
Ketiga tahapan tersebut dilaksanakan secara berurutan pada setiap pertemuan, sesuai sintaks
model Treffinger yang dikembangkan oleh Treffinger (1985).

5 N

Gambar 3: Working with Real Problem

Uji Instrumen

Uji validitas dilakukan dengan mengujicobakan 10 soal kepada 20 siswa di sekolah lain
sebagai responden uji coba, kemudian data diolah menggunakan SPSS dengan
membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel (N=20) sebesar 0,444. Apabila r hitung > r
tabel maka soal dinyatakan valid. Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Soal

No. Soal r Hitung r Tabel (N=20) Ket.
1 0,927 0,444 Valid
2 0,957 0,444 Valid
3 0,972 0,444 Valid
4 0,974 0,444 Valid
5 0,979 0,444 Valid
6 0,978 0,444 Valid
7 0,981 0,444 Valid
8 0,944 0,444 Valid
9 0,836 0,444 Valid

0,583 0,444 Valid
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Berdasarkan Tabel 2, seluruh 10 butir soal memperoleh nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sehingga selurun soal dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan metode
Cronbach's Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,973 (Tabel 3), jauh melampaui ambang batas
reliabel sebesar 0,60, sehingga instrumen dinyatakan sangat reliabel digunakan dalam
pengambilan data penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Cronbach's
Alpha N of ltems
0,973 10

Tabel 4. Hasil Uji Taraf Kesukaran

Soal Mean Taraf Kesukaran Klasifikasi

1 5,25 0,875 Sangat Mudah
2 4,60 0,767 Mudah

3 410 0,683 Sedang

4 3,55 0,592 Sedang

5 3,20 0,533 Sedang

6 2,75 0,458 Sedang

7 2,25 0,375 Sukar

8 2,10 0,350 Sukar

9 1,35 0,225 Sukar
10 1,15 0,192 Sangat Sukar

Berdasarkan Tabel 4, Keberagaman taraf kesukaran ini mencerminkan instrumen yang
memiliki tingkat Kkesulitan berjenjang dan seimbang, sehingga mampu membedakan
kemampuan berpikir kritis siswa dari level rendah hingga tinggi secara komprehensif.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Pembeda

No Corrcted Item-Total Keterangan
Soal Correlation

1 0,913 Baik Sekali
2 0,946 Baik Sekali
3 0,963 Baik Sekali
4 0,965 Baik Sekali
5 0,972 Baik Sekali
6 0,97 Baik Sekali
7 0,974 Baik Sekali
8 0,931 Baik Sekali
9 0,619 Baik

10 0,557 Baik

Berdasarkan Tabel 5, Keseluruhan 10 butir soal memiliki daya pembeda yang memadai
(> 0,40), sehingga instrumen layak digunakan untuk mengukur perbedaan keterampilan
berpikir kritis matematika antar siswa pada kelas eksperimen maupun kontrol. Dengan
demikian, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi empat Kriteria
kualitas sekaligus, vyaitu valid, reliabel, memiliki taraf kesukaran yang berjenjang, dan
memiliki daya pembeda yang baik.
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Data Hasil Pretest dan Posttest

Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen (VA) dan kelas kontrol (VB) disajikan
pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut.
Tabel 6. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Keterangan Pretest Posttest

Nilai Terendah 16,7 70,0

Nilai Tertinggi 51,7 81,7
Jumlah 688,3 1516,7
Rata-rata 344 75,8

Berdasarkan Tabel 6, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata yang
signifikan dari pretest 34,4 menjadi posttest 75,8 setelah mendapatkan perlakuan model
pembelajaran Treffinger.

Tabel 7. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Keterangan Pretest Posttest
Nilai Terendah 233 60,0
Nilai Tertinggi 53,3 73,3
Jumlah 7433 1261,7
Rata-rata 39,1 66,4

Kelas kontrol mengalami peningkatan rata-rata dari pretest 39,1 menjadi posttest 66,4,
namun peningkatan ini lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Perbedaan rata-rata
posttest antara kelas eksperimen (75,8) dan kelas kontrol (66,4) adalah sebesar 9,4 poin, yang
mengindikasikan keunggulan kelas yang menggunakan model Treffinger.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel masing-
masing kelompok kurang dari 50. Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai Sig. > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Berikut hasil Uji Normalitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis:

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Kelas Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 0,932 20 0,171
Posttest Eksperimen 0,975 20 0,861

Pretest Kontrol 0,969 19 0,752
Posttest Kontrol 0,980 19 0,938

Berdasarkan Tabel 8, seluruh nilai Sig. menunjukkan angka lebih dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test of Homogeneity of Variances
pada data posttest kedua kelas. Kriteria: jika Sig. > 0,05 maka data homogen. Berikut hasil
Uji Homogenitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis:
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Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Levene

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 0,179 1 37 0,674
Based on Median 0,115 1 37 0,737
Based on trimmed mean 0,186 1 37 0,669

Berdasarkan Tabel 9, nilai Sig. Based on Mean sebesar 0,674 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Uji Hipotesis
Uji-T Independent Sample

Setelah uji prasyarat terpenuhi, dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent
Sample T-test pada data posttest kelas eksperimen dan kontrol. Berikut hasil Uji Uji-T Tes
Keterampilan Berpikir Kritis:

Tabel 10. Hasil Uji-T Independent Sample Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Mean t df Sig. (2- Mean
tailed) Difference
Eksperimen 20 758 8911 37 0,000 9,4297

Kontrol 19 664

Berdasarkan Tabel 10, uji Independent Sample T-test diperoleh nilai t = 8,911 dengan
Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal i membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifi kan model pembelajaran Treffinger terhadap
keterampilan berpikir kritis matematika siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Babat.
Uji Analisis N-Gain Score

Untuk mengetahui  besarnya  peningkatan keterampilan  berpikir  kritis  secara
ternormalisasi terhadap skor awal masing-masing siswa, dilakukan analisis N-Gain Score
pada data pretest-posttest kedua kelas. Hasil analisis disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Analisis N-Gain Score

Kelas N-Gain Rata-rata Kategori
Eksperimen 0,63 Sedang
Kontrol 0,45 Sedang

Berdasarkan Tabel 11, kelas eksperimen memperoleh N-Gain rata-rata sebesar 0,63
yang tergolong kategori sedang dan mendekati batas kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh N-Gain rata-rata sebesar 0,45 yang juga tergolong sedang namun jauh lebih
rendah. Selisih N-Gain sebesar 0,18 antara kedua kelas mengindikasikan bahwa peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis matematika siswa kelas eksperimen jauh lebih optimal
dibandingkan kelas kontrol setelah memperhitungkan skor awal (pretest) masing-masing
siswa.
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Uji Effect Size

Untuk mengetahui besarnya pengarun model Treffinger secara praktis, dihitung effect
size menggunakan Cohen's d dan Eta Squared berdasarkan data posttest kedua kelas. Hasil
disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Effect Size

Ukuran Pengaruh Nilai Kategori
Cohen’s d 2,86 Sangat Besar

Berdasarkan Tabel 12, diperoleh nilai Cohen's d sebesar 2,86 yang menurut Kriteria
Cohen (1988) tergolong kategori sangat besar (d > 0,8), dan nilai Eta Squared sebesar 0,68
yang juga tergolong kategori besar (> > 0,14). Kedua nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh
model pembelajaran Treffinger terhadap keterampilan berpikir kritis matematika siswa tidak
hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis yang substansial di
lapangan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (75,8)
lebih tinggi secara bermakna dibandingkan kelas kontrol (66,4), dengan selisin rata-rata
sebesar 9,4 poin dan effect size yang sangat besar (Cohen's d = 2,86). Peningkatan ini terjadi
karena pembelajaran pada kelas eksperimen dirancang melalui tiga tingkatan progresif model
Treffinger yang secara bertahap melatih siswa membangun pemahaman dasar, berlatih
berpikir divergen dalam kelompok, hingga memecahkan masalah nyata secara mandiri,
sehingga keenam indikator berpikir kritis (penjelasan, interpretasi, perspektif, aplikasi,
empati, dan pengetahuan diri) terlatih secara terstruktur dan berkesinambungan. Sebaliknya,
kelas kontrol hanya menerima pembelajaran satu arah berupa ceramah, sehingga rangsangan
terhadap proses berpikir tingkat tinggi siswa lebih terbatas. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Sari dan Supriadi (2021) yang membuktikan bahwa penerapan model Treffinger secara
signifikan meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis matematika siswa, khususnya pada
aspek analisis masalah dan evaluasi solusi.

Pada kegiatan inti tingkat 1 (Basic Tools), guru menjelaskan konsep perkalian dan
pembagian pecahan secara runtut, menuliskan contoh di papan tulis, dan membahas jawaban
latihan dasar bersama siswa. Sekilas tahapan ini tampak serupa dengan metode ceramah
karena guru turut menjelaskan dan memberi contoh. Namun, perbedaan mendasar terletak
pada pola interaksinya: pada metode ceramah di kelas kontrol, siswa hanya menjadi
pendengar pasif tanpa diberi kesempatan mempertanyakan atau mengonstruksi ulang
penjelasan guru, sedangkan pada tahap Basic Tools, guru secara aktif memancing siswa untuk
mengomunikasikan gagasannya sendiri melalui pertanyaan terbuka sebelum diberikan
penguatan, sehingga siswa tetap dilibatkan secara kognitif sejak tahap awal (Ndiung dkk.,
2020). Kelebihan tahap ini terletak pada fungsinya sebagai jembatan menuju dua tahap
berikutnya yang sepenuhnya berpusat pada siswa, sesuatu yang tidak dimiliki oleh metode
ceramah konvensional. Tanpa pemahaman yang kuat pada tahap ini, proses berpikir Kritis
pada tahap-tahap berikutnya tidak dapat berjalan dengan optimal.
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Pada tingkat Il (Practice with Process), siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok
kecil beranggotakan 4-5 siswa untuk mengerjakan LKPD yang mendorong eksplorasi
beragam cara penyelesaian masalah pecahan, baik melalui perhitungan langsung, gambar,
maupun diagram, sebelum mempresentasikan cara yang dianggap paling menarik. Berbeda
dengan penugasan kelompok konvensional yang umumnya hanya meminta  siswa
menyelesaikan satu cara penyelesaian secara bersama, LKPD pada tahap ini secara eksplisit
menuntut keragaman strategi penyelesaian sebagai bagian dari penilaian. Variasi cara
penyelesaian inilah yang menjadi pembeda utama dengan penugasan kelompok biasa, karena
penekanannya bukan pada satu jawaban seragam, melainkan pada keragaman strategi berpikir
siswa. Sari dan Supriadi (2021) menegaskan bahwa model Treffinger membantu membangun
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif karena siswa belajar dalam kelompok untuk
menghasilkan ide-ide baru, sehingga meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi secara
terarah. Hal ini selaras dengan pandangan Humairah dkk. (2025) bahwa model Treffinger
yang diadaptasi secara kontekstual dapat mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran numerasi.

Puncak penerapan model Treffinger adalah tingkat 111 (Working with Real Problems), di
mana siswa memecahkan masalah kontekstual nyata berkaitan dengan pecahan dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya membagi sebuah pizza secara merata kepada beberapa orang
atau menghitung takaran bahan masakan yang harus digandakan maupun dikurangi (Sari dan
Supriadi, 2021). Setiap kelompok kemudian menyusun soal cerita baru berdasarkan
pengalaman nyata mereka dan saling bertukar soal dengan kelompok lain untuk diselesaikan.
Facione (1990) menegaskan bahwa keterampilan berpikir Kritis berkembang melalui proses
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang diperoleh dari pengalaman langsung dalam
menyelesaikan masalah nyata. Model Treffinger memfasilitasi proses ini secara terstruktur.
Menurut Zativalen (2025) dalam kajian tentang model Treffinger berbasis hybrid learning,
kontekstualisasi masalah nyata juga penting dalam mengoptimalkan perkembangan kognitif
siswa.

Materi pecahan dipilih sebagai konteks penerapan model Treffinger karena sifatnya
yang abstrak namun erat dengan pengalaman konkret siswa sehari-hari, seperti membagi
makanan atau mengukur bahan, sehingga sesuai dengan filosofi Creative Problem Solving
yang mendasari model Treffinger, yakni menjembatani pemecahan masalah dari yang bersifat
konkret menuju abstrak (Treffinger, 1985). Kesesuaian ini diperkuat oleh temuan Fahmudita
dan Zativalen (2024) yang menunjukkan bahwa ketersediaan media dan pendekatan
pembelajaran yang inovatif berpengaruh signifikan terhadap pemahaman siswa SD pada
materi pecahan.

Jika ditinjau dari pemetaan Kisi-kisi instrumen pada Tabel 1, tahap Basic Tools
berkaitan erat dengan indikator penjelasan dan interpretasi, tahap Practice with Process
berkaitan dengan indikator aplikasi dan perspektif, sedangkan tahap Working with Real
Problems berkaitan dengan indikator empati dan pengetahuan diri. Pola skor, yang
menunjukkan skor rata-rata tertinggi pada tahap Basic Tools dan skor terendah pada tahap
Working with Real Problems, mengindikasikan bahwa indikator penjelasan dan interpretasi
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berkembang paling optimal, sementara indikator empati dan pengetahuan diri masih
membutuhkan penguatan lebih lanjut karena menuntut kemandirian berpikir tingkat tinggi
pada siswa kelas V. Analisis lebih rinci yang menelusuri capaian setiap indikator pada tingkat
butir soal disarankan untuk dikaji lebih mendalam pada penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan mengapa perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol bersifat signifikan. Kelas kontrol yang menggunakan model ceramah
menempatkan siswa sebagai penerima  pasif informasi tanpa kesempatan  untuk
mengeksplorasi, berdiskusi, maupun memecahkan masalah nyata secara mandiri. Hal ini
sejalan dengan teori Treffinger (1985), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
melibatkan tiga tingkatan progresif mampu menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif
siswa, sehingga potensi kreatif siswa dapat diubah menjadi kompetensi pemecahan masalah
yang aplikatif. Konsep ini juga diperkuat oleh Irmaningrum dan Zativalen (2023), yang
menegaskan bahwa model Treffinger dirancang untuk menciptakan siswa yang mampu
memecahkan masalah secara mandiri melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur di
sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Hasanah dkk. (2022) yang
menunjukkan bahwa model Treffinger secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis dengan disertai peningkatan motivasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, model pembelajaran Treffinger terbukti berpengaruh
signifikan dan substansial terhadap keterampilan berpikir kritis matematika siswa kelas V di
SD Muhammadiyah 1 Babat. Rata-rata posttest kelas eksperimen (75,8) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (66,4), dengan hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan t
= 8,911 dan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 (HO ditolak, Ha diterima), didukung oleh effect size
yang sangat besar (Cohen's d = 2,86; Eta Squared = 0,68) serta N-Gain kelas eksperimen yang
lebih tinggi (0,63) dibandingkan kelas kontrol (0,45). Ketiga tahapan model Treffinger, yaitu
Basic Tools, Practice with Process, dan Working with Real Problems, secara bertahap melatih
siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah pecahan secara kritis dan
kreatif, dengan indikator penjelasan dan interpretasi berkembang paling optimal dibandingkan
indikator lainnya.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar dapat menjadikan
model Treffinger sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika, khususnya pada materi

pecahan, untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa secara lebih optimal
dibandingkan metode ceramah konvensional.

Peneliti menyarankan agar model Treffinger diterapkan pada jenjang kelas dan materi
yang berbeda untuk menguji konsistensi efektivitasnya, serta dilakukan analisis capaian per
indikator berpikir kritis secara lebih rinci pada penelitian selanjutnya. Penelitian lanjutan juga
dapat mengeksplorasi integrasi model Treffinger dengan media pembelajaran berbasis
teknologi maupun model scaffolding berbasis kearifan lokal, guna meningkatkan keterlibatan
dan keterampilan sosial siswa secara lebih optimal.
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